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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk memerikan hambatan dan faktor penyebab 

praktik kerja industri siswa SMK Kompetensi keahlian Teknik Pemesinan pada tahap: 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Menggunakan metode penelitian deskriptif 

kuantitatif. Menggunakan ketentuan  proporsional random sampling jumlah sampel 

adalah: sebanyak 82 siswa, 10 guru, 6 instruktur industri. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, kuesioner, dan wawancara. Hasil penelitian: (1) hambat-

an pada tahap persiapan: (a) siswa kesulitan mencari tempat prakerin yang sesuai de-

ngan bakat, minat, dan keahlian; (b) kesulitan mencari tempat tinggal sementara/kos; 

(2) hambatan pada tahap pelaksaan: (a) tidak relevannya keahlian dengan pekerjaan 

dan tugas yang dikerjakan siswa di tempat prakerin; (b) kedisiplinan siswa yang ren-

dah; (c) penerapan K3 yang tidak sesuai SOP; (3) hambatan pada tahap evaluasi ke-

sulitan pada perencanaan karir  siswa. 

Kata-kata Kunci: praktik indusri, DU/DI, keahlian teknik pemesinan, SMK 

Abstract: The Industrial Work Practices Obstacles and its Causal Factors Reviewed 

from Preparation, Implementation, and Evaluation of Machining Engineering 

Competence Skills in SMK. The purpose of this research was to describe the 

industrial work practices obstacles and its causal factors of SMK students 

Competence of Machining Engineering skills during the stage of preparation, 

implementation and evaluation. The study uses the quantitative descriptive research 

method. Data was collected by using proportional random sampling. The samples 

consists 82 students, 10 teachers, and 6 industrial instructors. Data collection 

techniques were conducted by observation, questionnaires, and interviews. The 

results of the study: (1) the obstacles in the preparation stage includes: (a) students 

have difficulty on finding internship places that is accordance to their talents, in-

terests and skills; (b) difficulty on finding temporary accommodation / boarding 

halls; (2) the obstacles at the stage of implementation includes: (a) irrelevance of 

skills with work and tasks undertaken by students during industrial practices; (b) low 

student discipline; (c) the implementation of OSH that does not comply with the SOP; 

(3) the obstacles at the evaluation stage are difficulties on student career planning. 

Keywords: industrial practice, DU/DI, machining engineering skills, SMK 

ekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

adalah pendidikan yang bertujuan 

mencetak lulusan menjadi manusia pro-

duktif, bekerja mandiri, dan memenuhi S 
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kriteria kebutuhan kerja yang ada di Du-

nia Industri (DU/DI). Lulusan SMK diha-

rapkan menjadi tenaga kerja tingkat me-

nengah sesuai dengan kompetensi dalam 

program studi keahlian yang dipilihan 

dan diminatinya. Disamping itu lulusan 

juga dibekali dengan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni agar mampu me-

ngembangkan diri secara mandiri atau-

pun melanjutkan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi, sesuai dengan Peratur-

an Pemerintah Republik Indonesia No-

mor 29 tahun 1990 disebutkan dalam Pa-

sal 1 Ayat 3 bahwa pendidikan menengah 

kejuruan adalah pendidikan pada jenjang 

pendidikan menengah yang mengutama-

kan pengembangan kemampuan siswa 

untuk melaksanakan jenis pekerjaan ter-

tentu. Hal ini relevan dengan, Pasal 3 

Ayat 2 disebutkan bahwa pendidikan me-

nengah kejuruan mengutamakan penyiap-

an siswa untuk memasuki lapangan kerja 

serta mengembangkan sikap profesional.  

Menurut Sistem Pendidikan Nasio-

nal No. 20 Tahun 2003 tujuan pendidikan 

kejuruan adalah satuan pendidikan mene-

ngah kejuruan sebagai lanjutan dari pen-

didikan dasar yang bertujuan memper-

siapkan peserta didik atau lulusan teruta-

ma dalam bidang tertentu. Oleh karena 

itu SMK dirancang yang siap memasuki 

dunia kerja dan mampu mengembangkan 

sikap professional di bidang pekerjaan 

sesuai dengan keahliannya. Meningkat-

kan kesempatan kerja untuk lulusan pen-

didikan menengah kejuruan merupakan 

masalah pendidikan kejuruan saat ini 

yang perlu mendapat perhatian lebih, jika 

mengingat bahwa SMK merupakan lem-

baga pendidikan kejuruan yang berpoten-

si untuk mempersiapkan SDM yang da-

pat terserap oleh dunia kerja (Jatmoko, 

2013). Hal ini dapat dilihat dari materi 

teori dan praktik yang bersifat aplikatif 

telah diberikan sejak awal  masuk SMK 

dengan harapan lulusan SMK memiliki 

kompetensi sesuai dengan kebutuhan du-

nia kerja.  

Badan Pusat Statistik (BPS) men-

catat angka pengangguran bertambah 

300.000 orang menjadi 7,45 juta orang 

per Februari 2015. Kondisi ini seiring de-

ngan perlambatan ekonomi yang terjadi 

pada kuartal I-2015 hanya 4,71%. Pe-

ngangguran paling besar terjadi pada ma-

syarakat berpendidikan dengan lulusan 

SMK, yaitu sebesar 9,05%. Dibanding-

kan dengan Februari 2014, juga ada ke-

naikan 1,84 poin. Selanjutnya, pengang-

guran terbesar adalah lulusan SMA de-

ngan porsi 8,17%. Untuk Diploma I/II/III 

porsi pengangguran adalah sebesar 

7,49%. Dari data yang didapat dari BPS 

menunjukkan bahwa tingkat penganggur-

an SMK yang paling besar jika diban-

dingkan dengan lulusan yang lainnya 

(Jefriando, 2015). SMK perlu menginte-

grasikan materi teori atau praktik kejuru-

an dengan kompetensi yang ada di indus-

tri agar dapat mengevaluasi program, isi 

program, pelaksanaan, dalam memper-

barui kurikulum secara berkesinambung-

an (Jatmoko, 2013). Pendidikan kejuruan 

harus mampu membekali lulusan dengan 

kompetensi yang dibutuhkan untuk kebu-

tuhan masa depan siswa dengan melihat 

realita dunia kerja dan teknologi yang 

berkembang saat ini. 

Prakerin merupakan program yang 

ditempuh oleh siswa SMK kelas XI. Dari 

segi persiapan, pelaksanaan dan evaluasi-

nya harus matang dan efektif sehingga 

pelaksanaan prakerin siswa SMK kelas 

XI tepat sasaran. Hambatan pun sering 

ditemui siswa dalam praktik kerja indus-

tri, sehingga pada pelaksanaanya saat ini 

siswa mengalami kesulitan, baik pada 

persiapan, pelaksanaan, maupun eva-

luasinya. Hasil wawancara dengan guru 

SMK di Blitar menunjukan bahwa peme-

nuhan tempat praktek kerja indutri dise-

rahkan pada siswa kelas XI, namun rea-

litanya karena kurang koordinasi dengan 

guru pembimbing prakerin banyak siswa 

yang mendapatkan tempat prakerin tidak 

sesuai dengan kompetensi keahlianya. 
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Guru SMK di Blitar mengatakan, siswa 

teknik elektronika konsentrasi keahlian 

arus lemah, mendapat tempat prakerin di 

PLN, dimana mereka ditempatkan di ins-

talasi listrik yang merupakan konsentrasi 

keahlian arus kuat. Hal ini perlu adanya 

solusi sehingga siswa yang prakerin ha-

rus match antara tempat prakerin dengan 

kompetensi siswa. Menurut Mulyani 

(2011) pekerjaan yang dikerjakan siswa 

prakerin perlu kiranya sinkronisasi ulang 

tentang kompetensi-kompetensi yang di-

ajarkan di sekolah maupun di industri, 

jika pelaksanaannya sudah sesuai maka 

ini sejalan dengan salah satu tujuan pra-

kerin.  

Hambatan dalam prakerin secara 

spesifik dapat diungkapkan dari beberapa 

aspek: (1) kendala peserta didik, kurang-

nya pengarahan, perintah yang bertubi-

tubi, materi pelajaran di sekolah yang 

berbeda dengan keadaan dilapangan; (2) 

kendala pembimbing, harus membimbing 

secara intensif (Prasetyo, 2013). Indri-

yanto (2011) menambahkan dalam pene-

litiannya bahwa hambatan yang dihadapi 

oleh SMK N 5 Surakarta khususnya 

Kompetensi Keahlian Teknik Bangunan 

antara lain: (1) jenis pekerjaan yang di-

berikan kepada siswa prakerin kurang se-

suai dengan kompetensi yang dimiliki; 

(2) tempat prakerin yang jauh dari tempat 

tinggal siswa mengakibatkan siswa kesu-

litan menuju tempat prakerin; (3) kurang 

optimalnya pembimbingan yang dilaku-

kan oleh pihak sekolah. 

Hambatan-hambatan di atas harus 

segera diatasi mengingat tujuan pendidik-

an kejuruan yang memper-siapkan peker-

ja dengan kompetensi yang sesuai dengan 

DU/DI. Ditinjau dari evaluasi juga dite-

mukan hambatan terkait penilaian. Menu-

rut penelitian Soraya (2013) ada beberapa 

hambatan penilaian prakerin instrument 

penilaian kinerja prakerin yang diguna-

kan, masih ada beberapa bagian yang se-

harusnya ada tetapi tidak ada dalam ins-

trumen penilaian. Berdasarkan pemapar-

an tersebut, peneliti mengambil peneliti-

an dengan judul hambatan dan faktor pe-

nyebabnya prakerin ditinjau dari tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi sis-

wa smk kompetensi keahlian teknik pe-

mesinan diharapkan dari hasil penelitian 

dapat memberikan kontribusi yang efek-

tif dan signifikan untuk pendidikan ke-

juruan khususnya SMK pada bidang pra-

kerin sehingga diharapkan membantu sis-

wa dalam memecahkan persoalan pada 

saat siswa SMK melakukan praktik kerja 

industri.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif, menurut Mukhadis 

(2016:70) penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang tuntutan kedalaman da-

lam melakukan analisis data sebagai wa-

hana memformulasikan interpretasi ha-

nya sampai pada deskripsi, pemerian, pe-

metaan, dari variabel yang dijadikan ha-

nya objek satu demi satu. Populasi Pene-

litian ini adalah 408 siswa SMK kelas 

XII, 10 guru, 6 instruktur prakerin. Untuk 

menentukan jumlah sampel siswa meng-

gunakan teknik proporsional random 

sampling diperoleh 82 siswa SMK kelas 

XII, untuk sampel guru diambil semua-

nya 10 orang guru, dan untuk industri 

menggunakan teknik purposive sampling 

diperoleh 6 instruktur prakerin. instrumen 

penelitian ini adalah observasi, kuesioner 

dan wawancara. Analisis data mengguna-

kan teknik statistik deskriptif dengan de-

ngan rumus mean dan persentase. Proses 

analisis data dengan bantuan spss 21 for 

windows. 

Tujuan penelitian ini untuk meng-

ungkap dan memerikan hambatan dan 

faktor penyebab prakerin ditinjau dari ta-

hap persiapan, tahap pelaksanaan, dan ta-

hap evaluasi siswa SMK Kompetensi ke-

ahlian Teknik Pemesinan. 
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HASIL 

Hambatan prakerin yang dihadapi 

siswa Kompetensi Keahlian Teknik Pe-

mesinan di SMK ditinjau dari tahap per-

siapan di industri (kecil, menengah, dan 

besar) disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa: (1) pe-

rencanaan waktu di industri kecil dengan 

rerata 1,80 dan persentase 44,00% kate-

gori mudah, untuk industri menengah de-

ngan rerata 1,94 dan persentase 48,00% 

kategori mudah, untuk industri besar de-

ngan rerata 1,88 dan persentase 45,00% 

kategori mudah. Secara keseluruhan da-

pat diinterpretasikan tidak ada hambatan; 

(2) Perencanaan tempat prakerin industri 

kecil dengan rerata 1,86 dan persentase 

46,00% kategori mudah, industri mene-

ngah dengan rerata 1,84 dan persentase 

46,00% kategori mudah, industri besar 

dengan rerata 1,88 dan persentase 

47,00% kategori mudah. Secara keselu-

ruhan  dapat diinterpretasikan tidak ada 

hambatan; (3) Perencanaan akomodasi 

siswa indutri kecil dengan rerata 2,00 dan 

persentase 50,00%, untuk industri mene-

ngah dengan persentase dengan rerata 

2,30 dan 57,00% kategori mudah, untuk 

industri besar dengan rerata 2,40 dan per-

sentase 60,00% kategori mudah. Secara 

keseluruhan  dapat diinterpretasikan tidak 

ada hambatan; (4) Pembekalan guru atau 

DU/DI untuk industri kecil dengan rerata 

1,50 dan persentase 38,00% kategori mu-

dah, industri menengah dengan rerata 

1,44 dan persentase 36,00% kategori mu-

dah, dan industri besar dengan rerata 1,31 

dan persentase 33,00% kategori mudah. 

Secara keseluruhan dapat diinterpretasi-

kan tidak ada hambatan. Adapun total in-

dikator di industri kecil rerata 1,78 dan 

persentase 45,00%, industri menengah 

rerata 1,88 dan persentase 48,00%, dan 

industri besar rerata 1,86 dan persentase 

47,00% kategori mudah, sehingga dapat 

dikatakan tidak ada hambatan Prakerin 

ditinjau dari tahap persiapan tidak ada 

hambatan  menurut siswa baik di industri 

kecil, menengah, maupun  besar. 

Hambatan prakerin yang dihadapi 

siswa Kompetensi Keahlian Teknik Pe-

mesinan di SMK ditinjau dari tahap pe-

laksanaan di industri (kecil, menengah, 

dan besar) disajikan pada Tabel 2. 

5,30 

7,93 

10,87 

Tabel 1. Hambatan Prakerin pada Tahap Persiapan dengan Sumber Data Siswa 

No Indikator DU/DI 

Industri Kecil Industri Menengah  Industri Besar 

Per-

sentase 

(%) 

Mean Kate-

gori 

Persen-

tase 

(%) 

Mean Kate-

gori 

Persen-

tase 

(%) 

Mean Kate-

gori 

1 Perencanaan 

Waktu 

44,00 1,76 Mudah 48,00 1,94 Mudah 47,00 1,88 Mudah 

2 Perencanaan 

Tempat 

Prakerin 

46,00 1,86 Mudah 46,00 1,84 Mudah 47,00 1,88 Mudah 

3 Perencanaan 

Akomodasi 

Siswa/Siswi 

50,00 2,00 Mudah 57,00 2,30 Mudah 60,00 2,40 Mudah  

4 Pembekalan 

dari Guru 

atau DU/DI 

38,00 1,50 Sangat 

Mudah 

36,00 1,44 Sangat 

mudah 

33,00 1,31 Sangat 

mudah 

 Total 45,00 1,78 Mudah 48,00 1,88 Mudah 47,00 1,86 Mudah 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa: (1) 

kondisi kesehatan siswa di industri kecil 

dengan rerata 1,30 dan persentase 

33,00% kategori sangat mudah, di indus-

tri menengah dengan rerata 1,60 dan per-

sentase 40,00% kategori sangat mudah, 

untuk industri besar dengan rerata 1,60 

dan persentase 41,00% kategori sangat 

mudah. Secara keseluruhan dapat diinter-

pretasikan kondisi kesehatan tidak ada 

hambatan; (2) fasilitas yang diterima sis-

wa untuk industri kecil dengan rerata 

3,11 dan persentase 78,00% kategori su-

lit, sehingga dikatakan ada hambatan ten-

tang fasilitas prakerin yang digunakan 

siswa. Di industri menengah dengan re-

rata 2,00 persentase dan 50,00% kategori 

mudah; dan di industri besar dengan re-

rata 1,05 dan persentase 26,00% kategori 

mudah, sehingga dikatakan tidak ada 

hambatan  tentang fasilitas yang diguna-

kan siswa; (3) hubungan siswa prakerin 

baik dengan siswa maupun karyawan di 

industri kecil dengan rerata 1,60 dan per-

sentase 40,00% kategori sangat mudah, 

di industri menengah dengan rerata 1,40 

dan persentase 34,00% kategori sangat 

mudah, dan industri besar dengan rerata 

1,40 dan persentase 35,00% kategori sa-

ngat mudah,  sehingga dapat dikatakan ti-

dak ada hambatan hubungan siswa pra-

kerin baik dengan siswa maupun karya-

wan industri; (4) kompetensi yang  diteri-

ma siswa di industri kecil dengan rerata 

2,52 dan persentase 63,00% kategori su-

lit, di industri menengah dengan rerata 

2,60 dan persentase 64,00% kategori su-

lit, dan industri besar dengan rerata 2,54 

Tabel 2. Hambatan Prakerin Ditinjau dari Tahap Pelaksanaan dengan Sumber Data 

Siswa 

No Indikator  DU/DI 

Industri Kecil Industri Menengah Industri Besar 

Persen-

tase 

(%) 

Mean Kate-

gori 

Persen-

tase 

(%) 

Mean Kate-

gori 

Persen-

tase 

(%) 

Mean Kate-

gori 

1 Kondisi 

Kesehatan Siswa 

33,00 1,30 Sangat 

mudah 

40,00 1,60 Sangat 

mudah 

41,00 1,60 Sangat 

mudah 

2 Fasilitas yang 

Diterima Siswa  

78,00 3,11 Sulit 50,00 2,00 Mudah 26,00 1,05 Sangat 

mudah 

3 Hubungan Siswa 

Prakerin Baik 

dengan Siswa 

maupun 

Karyawan 

Industri 

40,00 1,60 Sangat 

mudah 

34,00 1,40 Sangat 

mudah 

35,00 1,40 Sangat 

mudah 

4 Kompetensi yang 

Diterima Siswa di 

Tempat Prakerin 

63,00 2,52 Sulit 64,00 2,60 Sulit 63,00 2,54 Sulit 

5 Pelaksanaan  

Prakerin 

47,00 1,90 Mudah 40,00 1,60 Sangat 

mudah 

34,00 1,40 Sangat 

mudah 

6 Kedisiplinan 

Siswa 

48,00 1,90 Mudah  44,00 1,80 Mudah  29,00 1,20 Sangat 

mudah 

7 Bimbingan dan 

Monitoring yang 

Dilakukan oleh 

Sekolah 

34,00 1,30 Sangat 

mudah 

38,00 1,50 Sangat 

Mudah 

34,00 1,30 Sangat 

mudah 

 Total 50,00 2,00 Mudah 50,00 2,00 Mudah 38,00 1,50 Sangat 

mudah 
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dan persentase 63,00% kategori sulit, se-

hingga dikatakan ada hambatan dalam 

hal kompetensi siswa, baik di industri ke-

cil, menengah, maupun industri besar; (5) 

pelaksanaan  prakerin untuk industri kecil 

dengan rerata 1,90 dan persentase 

47,00% kategori mudah, di industri me-

nengah dengan rerata 1,60 dan persentase 

40,00% kategori sangat mudah, dan di in-

dustri besar dengan rerata 1,40 dan per-

sentase 34,00% kategori sangat mudah, 

sehingga dapat dikatakan pelaksanaan  

prakerin bagi siswa tidak ada hambatan; 

(6) kedisiplinan siswa di industri kecil 

dengan rerata 1,90 dan persentase 

48,00% kategori mudah, industri mene-

ngah dengan rerata 1,80 dan persentase 

44,00% kategori mudah, dan di industri 

besar dengan rerata 1,20 dan persentase 

29,00% kategori mudah, sehingga kon-

disi kesehatan siswa prakerin tidak ada 

hambatan; (7) bimbingan dan monitoring 

yang dilakukan oleh sekolah dan DU/DI 

di industri kecil dengan rerata 1,30 dan 

persentase 34,00% kategori mudah, di in-

dustri menengah dengan rerata 1,50 dan 

persentase 38,00% kategori mudah, dan 

di industri besar dengan rerata 1,3 dan 

persentase 34,00% kategori mudah, 

sehingga bimbingan dan monitoring yang 

dilakukan oleh sekolah dan DU/DI tidak 

ada hambatan. Ada persentase hambatan 

pada fasilitas prakeri, tetapi secara umum 

dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pra-

kerin siswa di industri kecil, menengah, 

dan besar  tidak ada hambatan. 

Hambatan prakerin yang dihadapi 

siswa Kompetensi Keahlian Teknik Pe-

mesinan di SMK ditinjau dari tahap eva-

luasi di industri (kecil, menengah, dan 

besar) disajikan pada Tabel 3. Tabel 3 

menunjukkan bahwa: (1) kesesuaian 

kompetensi yang diujikan terhadap kom-

petensi yang diperoleh pada saat prakerin 

di industri kecil dengan rerata 1,50 dan 

persentase 37,00% kategori mudah, di in-

dustri menengah dengan dengan rerata 

1,80 dan persentase 40,00% kategori mu-

dah, dan di industri besar dengan rerata 

1,30 dan persentase 33,00% kategori mu-

dah, sehingga dapat dikatakan tidak ada 

hambatan tentang kesesuaian kompetensi 

yang diujikan dengan kompetensi yang 

diperoleh saat prakerin; (2) refleksi pra-

kerin di industri kecil dengan rerata 1,45 

dan persentase 36,00% kategori mudah, 

di industri menengah dengan rerata 2,20 

dan persentase 55,00% kategori mudah, 

Tabel 3. Hambatan Prakerin Ditinjau dari Tahap Evaluasi dengan Sumber Data Siswa 

No Indikator    DU/DI 

Industri Kecil Industri Menengah Industri Besar 

Persen-

tase 

(%) 

Mean Kate-

gori 

Persen-

tase (%) 

Mean Kate-

gori 

Persen-

tase (%) 

Mean Kate-

gori 

1 Kesesuaian 

Kompetensi 

yang Diujikan 

terhadap 

Kompetensi  

yang  Diperoleh 

pada saat 

Prakerin 

37,00 1,50 Sangat 

mudah 

40,00 1,80 Mudah 33,00 1,30 Sangat 

mudah 

2 Refleksi 

Prakerin 

36,00 1,45 Sangat 

mudah 

55,00 2,20 Mudah 41,00 1,60 Sangat 

Mudah 

3 Tindak Lajut 

Prakerin 

51,00 2,00 Mudah 56,00 2,20 Mudah 51,00 2,00 Mudah 

 Total 41,00 1,65 Mudah 51,00 2,10 Mudah 42,00 1,60 Mudah 
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dan di industri besar dengan rerata 1,60 

dan persentase 41,00% kategori mudah, 

sehingga dapat dikatakan tidak ada ham-

batan tentang  refleksi prakerin; (3) tin-

dak lanjut prakerin di industri kecil de-

ngan rerata 2,10 dan persentase 51,00% 

kategori mudah, di industri menengah de-

ngan rerata 2,20 dan persentase 56,00% 

kategori mudah, dan di industri besar de-

ngan rerata 1,60 dan persentase 42,00% 

kategori mudah, sehingga dapat dikata-

kan tidak ada hambatan tentang tindak la-

jut prakerin. Ada persentase hambatan 

dalam hal kompetensi yang diperoleh sis-

wa, namun secara umum dapat dikatakan 

bahwa pada tahapan evaluasi prakerin 

siswa di industri kecil, menengah, dan 

besar  tidak ada hambatan. 

Hambatan prakerin siswa SMK 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

ditinjau dari tahap persiapan di industri 

(kecil, menengah, dan besar) dengan 

sumber data guru disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa: (1) pe-

rencanaan waktu dengan rerata 1,80 dan 

persentase 45,00% kategori mudah, se-

hingga dapat dikatakan tidak ada hambat-

an bagi guru pada perencanaan waktu. (2) 

perencanaan tempat prakerin dengan re-

rata 1,80 dan persentase 45,00% kategori 

mudah, sehingga dapat dikatakan tidak 

ada hambatan bagi guru pada perencana-

an tepat prakerin; (3) kerjasama antara pi-

hak sekolah dengan DU/DI dengan rerata 

1,80 dan persentase 45,00% kategori mu-

dah, sehingga dapat dikatakan tidak ada 

hambatan bagi guru pada kerjasama an-

tara pihak sekolah dengan DU/DI; (4) pe-

rencanaan akomodasi siswa dengan rerata 

3,35 dan persentase 84,00% kategori sa-

ngat sulit, Sehingga dapat dikatakan ada 

hambatan bagi guru  pada perencanaan 

akomodasi siswa; dan (5) pembekalan 

siswa dengan rerata 1,30 dan persentase 

33,00% kategori sangat mudah, sehingga 

dapat dikatakan tidak ada hambatan bagi 

guru pada pembekalan siswa. Secara 

umum dapat dikatakan bahwa pada ta-

hapan persiapan  prakerin siswa bagi 

guru di industri kecil, menengah, dan be-

sar  tidak ada hambatan. 

Hambatan prakerin siswa SMK 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

ditinjau dari tahap pelaksanaan di industri 

(kecil, menengah, dan besar) dengan 

sumber data guru disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hambatan Prakerin Ditinjau dari Tahap Pelaksanaan dengan Sumber Data 

Guru 

No Indikator  Guru 

Persentase 

(%) 

Mean Kategori 

1 Pelaksanaan Prakerin 38,00 1,50 Sangat mudah 

2 Bimbingan dan Monitoring yang Dilakukan oleh 

Sekolah 

43,00 1,70 Sangat mudah 

 Total 41,00 1,60 Sangat Mudah 

 

Tabel 4. Hambatan Prakerin Ditinjau dari Tahap Persiapan dengan Sumber Data Guru 

No Indikator Guru 

Persentase 

(%) 

Mean Kategori 

1 Perencanaan Waktu 45,00 1,80 Mudah 

3 Perencanaan Tempat Prakerin 45,00 1,80 Mudah 

2 Kerjasama antar Pihak Sekolah dengan DU/DI 45,00 1,80 Mudah 

4 Perencanaan Akomodasi Siswa 84,00 3,35 Sangat Sulit 

5 Pembekalan Siswa Prakerin 33,00 1,30 Sangat mudah 

 Total 50,00 2,00 Mudah 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa: (1) pelak-

sanaan prakerin dengan rerata 1,50 dan 

persentase 38,00% kategori sangat mu-

dah, sehingga dapat dikatakan tidak ada 

hambatan bagi guru pada pelaksanaan 

prakerin; (2) Bimbingan dan monitoring 

yang dilakukan oleh sekolah dengan re-

rata 1,70 dan persentase 43,00% kategori 

mudah, sehingga dapat dikatakan tidak 

ada hambatan bagi guru pada bimbingan 

dan monitoring. Adapun total keseluruh-

an indikator dengan rerata1,60 dan per-

sentase 41,00% kategori sangat mudah. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa 

pada tahapan pelaksanan  prakerin siswa 

bagi guru di industri kecil, menengah, 

dan besar  tidak ada hambatan. 

Hambatan prakerin siswa SMK 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

ditinjau dari tahap evaluasi di industri 

(kecil, menengah, dan besar) dengan 

sumber data guru disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa (1) bentuk 

evaluasi dengan rerata 2,30 dan persen-

tase 58,00% kategori mudah, sehingga 

dapat dikatakan tidak ada hambatan bagi 

guru pada bentuk evaluasi; (2) kesesuaian 

kompetensi yang diujikan dengan kom-

petensi yang  diperoleh pada saat praker-

in rerata 1,70 dan persentase 42,00% ka-

tegori sangat mudah, sehingga dapat di-

katakan tidak ada hambatanbagi guru 

pada kesesuaian kompetensi yang diuji-

kan dengan kompetensi  yang diperoleh 

pada saat prakerin; (3) refleksi prakerin 

dengan rerata 1,30 dan persentase 

33,00% kategori sangat mudah, sehingga 

dapat dikatakan tidak ada hambatan bagi 

guru pada refleksi prakerin; (4) tindak 

lanjut prakerin dengan rerata 1,95 dan 

persentase 49,00% kategori mudah, se-

hingga dapat dikatakan tidak ada hambat-

an bagi guru pada tindak lanjut prakerin. 

Adapun total keseluruhan indikator de-

ngan rerata1,8 dan persentase 46,00% ka-

tegori mudah. Secara umum dapat dikata-

kan bahwa pada tahapan evaluasi pra-

kerin siswa bagi guru di industri kecil, 

menengah, dan besar tidak ada hambatan. 

 

Tabel 6. Hambatan prakerin Ditinjau dari Tahap Evaluasi dengan Sumber Data Guru 

No Indikator  Guru 

Persentase 

(%) 

Mean Kategori 

1 Bentuk Evaluasi 58% 2,30 Mudah 

2 Kesesuaian Kompetensi yang Diujikan terhadap 

Kompetensi  Diperoleh pada Saat Prakerin 

42% 1,70 Sangat mudah 

3 Refleksi Prakerin 33% 1,30 Sangat mudah 

4 Tindak Lajut Prakerin 49% 1,95 Mudah 

 Total 46% 1,80 Mudah 

 
Tabel 7. Hambatan Prakerin Ditinjau dari Tahap Persiapan dengan Sumber Data 

Instruktur 

No Indikator Instruktur Industri 

Persentase (%) Mean Kategori 

1 Kerjasama antar Pihak Sekolah dengan 

DU/DI 

44,00 1,77 Mudah 

2 Perencanaan Waktu 46,00 1,80 Mudah 

3 Perencanaan Kurikulum/ 

Kompetensi 

46,00 1,80 Mudah 

4 Perencanaan Akomodasi Siswa 94,00 3,75 Sangat Sulit 

5 Pembekalan Siswa 33,00 1,30 Sangat Mudah 

 Total 53,00 2,00 Mudah 
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Hambatan prakerin siswa SMK 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

ditinjau dari tahap persiapan di industri 

(kecil, menengah, dan besar) dengan 

sumber data instruktur prakerin disajikan 

pada Tabel 7. Tabel 7 menunjukkan bah-

wa: (1) kerjasama antar pihak sekolah 

dan DU/ DI dengan rerata 1,77 dan per-

sentase 44,00% kategori mudah, sehing-

ga dapat dikatakan tidak ada hambatan 

bagi instruktur pada kerjasama antar pi-

hak sekolah dengan DU/DI; (2) perenca-

naan waktu yang dilakukan oleh sekolah 

dengan rerata 1,80 dan persentase 

43,00% kategori mudah, sehingga dapat 

dikatakan tidak ada hambatan bagi in-

struktur pada perencanaan waktu; (3) pe-

rencanaan kurikulum yang dilakukan 

oleh sekolah dengan rerata 1,80 dan per-

sentase 43,00% kategori mudah, sehing-

ga dapat dikatakan tidak ada hambatan 

bagi instruktur pada perencanaan kuriku-

lum prakerin; (4) perencanaan akomodasi 

siswa dengan rerata 3,75 dan persentase 

94,00% kategori mudah, sehingga dapat 

dikatakan ada hambatan pada perencana-

an akomodasi siswa; dan (5) pembekalan 

siswa dengan rerata 1,30 dan persentase 

33,00% kategori mudah, sehingga dapat 

dikatakan tidak ada hambatan bagi in-

struktur pada pembekalan siswa. Secara 

umum dapat dikatakan bahwa pada ta-

hapan persiapan prakerin siswa bagi in-

struktur di industri kecil, menengah, dan 

besar  tidak ada hambatan. 

Hambatan prakerin siswa SMK 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

ditinjau dari tahap pelaksanaan di industri 

(kecil, menengah, dan besar) dengan 

Sumber Data Instrktur Prakerin disajikan 

pada Tabel 8. Tabel 8 menunjukkan bah-

wa: (1) fasilitas yang diterima Siswa de-

ngan rerata 2,75 dan persentase 67,00% 

kategori mudah, sehingga dapat dikata-

kan tidak ada hambatan bagi instruktur 

pada fasilitas yang diterima siswa; (2) 

kompetensi yang diterima siswa dengan 

rerata 1,70 dan persentase 42,00% kate-

gori mudah, sehingga dikatakan tidak ada 

hambatan bagi instruktur pada kompeten-

si yang diterima siswa; (3) pelaksanaan 

prakerin dengan rerata 1,60 dan persen-

Tabel 9. Hambatan Prakerin Ditinjau dari Tahap Evaluasi dengan Sumber Data 

Instruktur/Pembimbing Industri 

No Indikator Instruktur Industri 

Persentase (%) Mean Kategori 

1 Bentuk Evaluasi 42,00 1,70 Mudah 

2 Kesesuaian Kompetensi yang Diujikan 

terhadap Kompetensi  yang  Diperoleh pada 

saat Prakerin 

38,00 1,50 Sangat Mudah 

3 Refleksi Prakerin 33,00 1,30 Sangat Mudah 

4 Tindak Lanjut Prakerin 36,00 1,40 Sangat Mudah 

 Total 37,00 1,50 Mudah 

 

Tabel 8. Hambatan Prakerin Ditinjau dari Tahap Pelaksanaan  dengan Sumber Data 

Instruktur Prakerin 

No Indikator Instruktur Industri 

Persentase (%) Mean Kategori 

1 Fasilitas yang Diterima Siswa 67,00 2,75 Sulit 

2 Kompetensi yang Diterima Siswa 42,00 1,70 Sangat Mudah 

3 Pelaksanaan Prakerin 40,00 1,60 Sangat Mudah 

4 Bimbingan dan Monitoring yang Dilakukan 

Guru atau DU/DI 

33,00 1,30 Sangat Mudah 

 Total 44,00 1,80 Mudah 
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tase 40,00% kategori mudah, sehingga 

dikatakan tidak ada hambatan bagi in-

struktur pada  pelaksanaan prakerin; (4) 

bimbingan dan monitoring yang dilaku-

kan Guru atau instruktur dengan rerata 

1,30 dan persentase 33,00% kategori mu-

dah, sehingga dapat dikatakan ada ham-

batan bagi  guru atau instruktur pada 

bimbingan dan monitoring. yang dila-

kukan Guru atau DU/DI. Ada hambatan 

dalam persentase fasilitas, namun secara 

umum dapat dikatakan bahwa pada ta-

hapan pelaksanaan  prakerin siswa bagi 

instrukur di industri kecil, menengah, dan 

besar  bagipara instruktur tidak ada ham-

batan. 

Hambatan prakerin siswa SMK 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 

ditinjau dari tahap evaluasi  di industri 

(kecil, menengah, dan besar) dengan 

sumber data instrktur prakerin isajikan 

pada Tabel 9. Tabel 9 menunjukkan bah-

wa: (1) bentuk evaluasi dengan rerata 

1,70 dan persentase 42,00% kategori mu-

dah, sehingga dapat dikatakan tidak ada 

hambatan bagi instruktur pada bentuk 

evaluasi prakerin; (2) kesesuaian kompe-

tensi yang diujikan dengan  kompetensi  

diperoleh pada saat prakerin dengan re-

rata 1,50 dan persentase 38,00% kategori 

sangat mudah, sehingga dapat dikatakan 

tidak ada hambatan bagi instruktur pada 

kesesuaian kompetensi yang diujikan de-

ngan kompetensi  diperoleh pada saat 

prakerin; (3) refleksi prakerin dengan re-

rata 1,30 dan persentase 33,00% kategori 

sangat mudah, sehingga dapat dikatakan 

tidak ada hambatan bagi instruktur pada 

refleksi prakerin; (4) tindak lanjut praker-

in dengan rerata 1,40 dan persentase 

36,00% kategori mudah, sehingga dapat 

dikatakan tidak ada hambatan bagi in-

struktur pada tindak lanjut prakerin. Se-

cara umum dapat dikatakan bahwa pada 

tahapan evaluasi prakerin siswa bagi ins-

truktur di industri kecil, menengah, dan 

besar bagi para instruktur tidak ada ham-

batan. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bah-

wa pada perencanaan waktu, siswa tidak 

mengalami hambatan baik yang melaksa-

nakan prakerin di industri kecil, mene-

ngah, maupun besar. Hal ini dikarenakan 

sebelumnya siswa mendapat informasi 

pelaksanaan waktu prakerin dari guru, 

kakak kelas, dan media sekolah. Begitu 

juga menurut guru dan instrukturdalam 

perencanaan waktu prakerin tidak me-

ngalami hambatan karena sudah ada ke-

sepakatan dan komunikasi antara sekolah 

dan pihak DU/DI. Sebagaimana hasil pe-

nelitian Anik (2012) yang menyatakan 

bahwa hubungan kerjasama direncanakan 

secara tepat oleh pihak sekolah dan pihak 

industri, agar dapat terselenggara dengan 

efektif dan efisien. Jika kerjasama sudah 

direncanakan sebelum pelaksanaan pra-

kerin maka dalam penyelenggaraannya ti-

dak akan banak mengalami hambatan, se-

hingga menjadi efektif dan efisien.  

Perencanaan tempat menurut siswa 

tidak ada hambatan, baik itu di industri 

kecil, menengah, maupun besar. Namun 

hasil wawancara dengan siswa menun-

jukkan bahwa terdapat siswa yang tidak 

mengetahui data/informasi lengkap in-

dustri/tempat prakerin yang akan di tem-

pati. Hal ini disebabkan oleh sekolah ku-

rang menjelaskan detail informasi ten-

tang DU/DI yang akan menjadi tempat 

prakerin. Padahal kesesuaian tempat pra-

kerin dengan siswa sangat penting dan 

berpengaruh pada hasil prakerin siswa. 

Sebagaimana penelitian Nidhom (2013) 

yang menyatakan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara kesesuaian tempat 

prakerin dengan hasil prakerin peserta 

didik kompetensi keahlian TKJ di SMK 

kota batu, kesesuaian tempat prakerin 

memberikan hasil positif terhadap hasil 

prakerin. 

Perencanaan akomodasi di industri 

kecil menunjukkan tidak ada hambatan, 

sedangkan di industri menengah dan be-

sar terdapat hambatan baik menurut sis-
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wa, guru, maupun instruktur.Temuan wa-

wancara dengan siswa menunjukan bah-

wa terdapat siswa yang tidak mendapat-

kan tempat tinggal sementara/kos yang 

nyaman karena tempatnya bising dan ti-

dak kondusif untuk dijadikan tempat 

tinggal. Adapun dari hasil wawancara de-

ngan guru dan instruktur menyatakan 

bahwa pihak sekolah dan DU/DI tidak 

menyediakan akomodasi baik tempat 

tinggal maupun transportasi, hal ini dise-

babkan tidak adanya anggaran untuk ako-

modasi siswa.karena tidak disediakan 

oleh pihak sekolah dan DU/DI maka in-

struktur dan guru  membantu mencarikan 

tempat tinggal untuk siswa.    

Pembekalan prakerin menurut siswa, 

guru dan instruktur di industri kecil, me-

nengah, dan besar tidak mengalami ham-

batan. Merujuk pada hasil kuesioner dan 

wawancara dengan guru dan instruktur, 

sebelum pelaksanaan prakerin guru dan 

instruktur selalu memberikan pembekal-

an pada siswa yang meliputi peraturan 

kerja, orientasi pekerjaan, K3 dan kedisi-

plinan. Pembekalan dilakukan sebelum 

prakerin sehingga dalam melaksanakan-

nya tidak mendapatkan hambatan. Di-

samping itu untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja yang menimpa siswa 

baik yang sengaja maupun yang tidak se-

ngaja.  

Kerjasama antara pihak sekolah de-

ngan DU/DI tidak ditemui hambatan. Te-

muan hasil wawancara dengan instruktur 

dalam pelaksanaan prakerin menunjukan 

bahwa tidak ada ikatan kerjasama antara 

industri kecil dan sekolah, hal ini dikare-

nakan kerjasama hanya sebatas percakap-

an saja tanpa adanya ikatan resmi. Ada-

pun untuk industri menengah dan besar 

sudah diadakan Memo of Understanding 

(MoU) antara pihak sekolah dan DU/DI. 

Hal ini pun relevan dengan penelitian 

Anik (2012) dan Nayono (2012) yang 

menyatakan bahwa pelaksanaan kerjasa-

ma harus dilakukan dengan kreatif, ino-

vatif, dan saling bersinergi untuk saling 

mengisi sehingga mempunyai nilai tam-

bah untuk meningkatkan mutu pendidik-

an dan program prakerin. Ikatan kerjasa-

ma seperti MoU ini diperlukan, supaya 

kedua belah pihak tidak ada yang dirugi-

kan. Hal ini relevan  dengan penelitian 

Azizah (2015) yang menyatakan bahwa 

program kerjasama dengan DU/DI harus 

terus dibina secara berkesinambungan. 

Kerjasama yang dilaksanakan dengan da-

sar MoU harus disosialisasikan agar ke-

dua belah pihak dapat melaksanakan hak 

dan kewajibannya secara tepat guna. Ker-

jasama yang mempunyai landasan yang 

kuat menjadikan kedua belah pihak me-

laksanakan hak dan kewajiban masing-

masing sehingga diharapkan saling me-

nguntungkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bah-

wa siswa mengalami hambatan di indus-

tri kecil yaitu pada aspek fasilitas praker-

in yang diterima siswa. Hal ini disebab-

kan oleh tidak adanya fasilitas seperti 

tempat ibadah, kantin, serta unit kesehat-

an/klinik. Meskipun belum pernah ada 

kecelakaan kerja, unit kesehatan/klinik 

sangat diperlukan untuk merawat siswa 

atau karyawan yang mengalami kecelaka-

kan kerja. Hasil penelitin ini bertentang-

an dengan penelitian Wahono (2014) 

yang menyampaikan bahwa sarana atau 

fasilitas belajar yang menunjang kegiatan 

belajar siswa dapat bermacam-macam 

bentuknya dan sarana belajar memegang 

peranan yang sangat penting dalam men-

dukung tercapainya keberhasilan belajar. 

Hal ini disebabkan oleh industri kecil ha-

nya mempunyai modal, sarana dan prasa-

rana yang terbatas. Sedangkan fasilitas 

umum tersedia di industri menengah dan 

besar. Industri kecil juga memiliki keter-

batasan dalam menyediakan peralatan 

K3/Safety tool. Peralatan K3 sangat pen-

ting dalam aktivitas kerja untuk melin-

dungi siswa dari kecelakaan kerja. Terda-

pat industri menengah dan besar yang ti-

dak menyediakanperalatan K3 sehingga 

siswa menyediakan sendiri peralatan K3. 
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Hal ini bertentangan dengan hasil peneli-

tian Apriadi (2012) yang menyatakan 

bahwa sarana K3 sangat diperlukan da-

lam aktivitas sehari-hari mengingat da-

lam setiap aktivitas selalu terjadi kontak 

langsung dengan bahan kimia, bahan pa-

dat dan keras, debu, dan lain-lain. Se-

hingga diperlukan sarana untuk melin-

dungi tubuh dari hal itu semua. Selain itu 

K3 juga merupakan salah satu SOP da-

lam melakukan aktivitas keahlian praktik 

industri.  

Kompetensi yang diterima siswa di 

tempat prakerin menunjukkan ada ham-

batan. Terdapat siswa yang mengerjakan 

pekerjaan tidak sesuai dengan kompeten-

si keahlianya. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya komunikasi antara pihak seko-

lah dengan DU/DI, pekerjaan yang diker-

jakan siswa mengikuti aktivitas DU/DI 

dan belum adanya keterlibatan DU/DI 

dalam penyusunan kurikulum. Hal ini ti-

dak relevan dengan penelitian Anik 

(2012) yang menyatakan bahwa cara bel-

ajar prakerin dengan berprinsip pada bel-

ajar sambil bekerja (Learning by doing) 

akan memungkinkan siswa lebih banyak 

memperoleh pengalaman lebih baik. Jika 

kompetensi antara DU/DI dengan se-

kolah tidak relevan, menyebabkan siswa 

kesulitan dalam mengembangkan keahli-

annya. Tujuan prakerin adalah mengha-

silkan tenaga kerja yang profesional me-

miliki pengetahuan, keterampilan, etos 

kerja sesuai kriteria dunia kerja. Sebagai-

mana penelitian Susanti (2015) yang me-

nyatakan bahwa kesesuaian tempat pra-

kerin dengan kompetensi siswa akan 

menjadi faktor pendukung apabila tempat 

pelaksanaan dan bidang pekerjaan siswa 

saat prakerin sesuai dengan kompetensi 

keahliannya. Siswa tidak mengalami 

hambatan jika tempat pelaksanaan dan 

bidang pekerjaannya sesuai dengan kom-

petensi keahliannya.  

Di samping itu belum adanya keter-

libatan DU/DI dalam penyusunan kuri-

kulum, padahal DU/DI lebih mengetahui 

kebutuhan dan kriteria kerja di industri. 

Merujuk pada Depdikbud (1997), bahwa 

pengembangan kurikulum PSG bertujuan 

untuk meningkatkan kebermaknaan sub-

stansi kurikulum yang akan dipelajari di 

sekolah dan di industri sebagai satu kesa-

tuan utuh dan saling melengkapi, serta 

pengaturan kegiatan belajar mengajar 

yang dapat dijadikan acuan bagi para pe-

ngelola dan pelaku pendidikan di lapang-

an, sehingga pada gilirannya peserta di-

dik dapat menguasai kompetensi yang re-

levan dan sesuai dengan yang dipersya-

ratkan oleh dunia kerja. Pekerjaan yang 

dikerjakan dan keahlian siswa harus re-

levan dengan keahlian teknik mesin se-

hingga tujuan prakerin menjadi tercapai.  

Faktor kedisiplinan siswa tidak me-

nunjukkan ada hambatan baik di industri 

kecil, menengah maupun besar. Temuan 

ini betentangan dengan hasil wawancara 

dengan siswa dan instruktur bahwa terda-

pat siswa yang membolos dan sering da-

tang terlambat. Hal ini disebabkan dari 

faktor individu siswa sendiri. Oleh kare-

na itu untuk mengatasi kurangnya kedisi-

plinan peserta didik, sekolah seharusnya 

melakukan koordinasi dengan DU/DI de-

ngan memberikan motivasi agar tidak 

mengulangi kesalahan (Mahmudi, 2013). 

Bimbingan dan monitor menunjuk-

kan bahwa tidak ada hambatan baik dari 

sumber data siswa, guru dan instruktur 

prakerin. Akan tetapi dalam pelaksanaan 

prakerin siswa memerlukan bimbingan 

dari instruktur prakerin yang intensiv dan 

siswa harus aktiv karena siswa yang 

mendapat bimbingan intensif dari guru 

pamong mempunyai kompetensi yang le-

bih baik daripada siswa yang mendapat 

bimbingan tidak intensif (Efendi, dkk., 

2012). Guru melakukan monitoring mini-

mal tiga kali selama masa PSG, sedang-

kan pembimbing dari industri setiap hari 

memberikan pembimbingan kepada pe-

serta didik, namun karena kesibukan me-

reka terhadap pekerjaan utamanya se-
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hingga bimbingan dengan peserta didik 

PSG menjadi kurang  (Mahmudi, 2013). 

Sedangan hasil penelitian ini guru mela-

kukan monitoring minimal dua kali. Guru 

cenderung menyerahkan bimbingan dan 

monitoring pada instruktur. Instruktur 

mempunyai tugas utama dari perusahaan 

sehingga proses bimbingan dan moni-

toring prakerin kurang maksimal disam-

ping itu siswa kurang aktiv dalam kon-

sultasi dengan instruktur. 

Di samping itu hasil penelitian me-

nunjukkan bahwa hambatan dan faktor 

penyebabnya prakerin ditinjau dari eva-

luasi siswa SMK Teknik Pemesinan yang 

di Industri kecil, menengah, dan besar 

dari sumber data siswa, guru dan instruk-

tur secara umum tidak ada hambatan. Pa-

da evaluasi prakerin, tidak ada hambatan 

disebabkan oleh tidak adanya ujian atau 

evaluasi akhir yang dilakukan sekolah 

dan DU/DI dari jurnal harian yang dibuat 

siswa dan laporan dari industri untuk me-

nentukan hasil prakerin. Padahal jurnal 

harian digunakan untuk memantau kerja 

siswa dan referensi penyusunan laporan 

prakerin. Hal ini relevan dengan peneli-

tian Suwarman (2014) yang menyatakan 

bahwa buku jurnal yang telah diisi de-

ngan lengkap oleh siswa akan memudah-

kan siswa untuk menyusun laporan pe-

laksanaan prakerin. Buku jurnal diguna-

kan sebagai acuan untuk crosscheck pe-

kerjaan siswa dengan kompetensi keahli-

annya.  Selanjutnya Sutrisno (1997) me-

nambahkan dalam penelitiannya bahwa 

untuk mengetahui sejauh mana materi pe-

latihan telah dikuasai oleh siswa, perlu 

diadakan ujian, baik teori maupun prak-

tek. Hal ini tidak sesuai dengan hasil te-

muan wawancara dengan instruktur yang 

menyatakan bahwa tidak semua industri 

melakukan ujian. Seharusnya ujian akhir 

prakerin dilakukan untuk mengetahui ha-

sil/prestasi prakerin siswa.   

Hasil penelitian yang terkait de-

ngan refleksi dan tindak lanjut prakerin 

tidak ditemukan hambatan baik menurut 

siswa, guru, maupun instruktur. Temuan 

hasil pengisian kuesioner dan wawancara 

siswa mengalami kesulitan dalam meren-

canakan pekerjaan/usaha yang dilakukan 

setelah lulus sekolah dan siswa belum ya-

kin bahwa pekerjaan ditempat prakerin 

menunjang karirnya. Hal ini tidak relevan 

dengan tujuan prakerin yang memper-

siapkan siswa untuk siap kerjaatau akan 

menjadi wirausaha. Hal ini didukung  pe-

nelitian Ramadani (2015) Prestasi pra-

kerin siswa berkontribusi secara langsung 

terhadap minat berwirausaha, karena 

tinggi rendahnya prestasi prakerin siswa 

memberikan pengaruh terhadap perubah-

an minat berwirausaha siswa. Demikian 

pula hasil penelitian Nidhom (2013) me-

nyatakan ada hubungan yang signifikan 

antara kesesuaian tempat prakerin dengan 

hasil prakerin peserta didik kompetensi 

keahlian TKJ di SMK kota batu, kese-

suaian tempat prakerin memberikan hasil 

positif terhadap hasil prakerin.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Secara umum hambatan dan faktor 

penyebabnya dalam pelaksanaan prakerin 

siswa dapat diperikan berikut. Pertama, 

hambatan di industri kecil (menurut sis-

wa, guru, dan instruktur) paling tinggi 

pada tahap pelaksanaan, yaitu yang ter-

kait dengan: (1) fasilitas praktik bagi sis-

wa, dan fasilitas di industri tidak lengkap, 

faktor penyebabnya industri kecil dimi-

liki oleh perseorangan dengan modal, sa-

rana dan prasarana terbatas; dan (2) saat 

prakerin terdapat siswa yang memperoleh 

pekerjaan dan tugas yang tidak relevan 

dengan keahliannya, penyebabnya peker-

jaan siswa terkadang mengikuti pekerja-

an industri yang bukan merupakan bi-

dangnya; kurangnya komunikasi antara 

guru dengan instruktur prakerin khusus-

nya terkait kesesuaian keahlian/kompe-

tensi serta pihak DU/DI belum dilibatkan 

dalam pembuatan kurikulum khususnya 

program prakerin.  



112   TEKNOLOGI DAN KEJURUAN, VOL. 40, NO. 2, SEPTEMBER 2017: 99-114 

Kedua, hambatan di industri mene-

ngah (menurut siswa, guru dan istruktur) 

yang paling tinggi terdapat pada tahap 

pelaksanaan, yaitu kompetensi yang dite-

rima siswa, pada saat prakerin terdapat 

siswa yang memperoleh pekerjakan dan 

tugas yang tidak relevan dengan keahli-

annya, penyebabnya: (1) sarana dan pra-

sarana (mesin) di industri tidak sama de-

ngan yang ada disekolah, (2) kurangnya 

komunikasi antara guru pembimbing de-

ngan instruktur prakerin khususnya ter-

kait kesesuaian kompetensi, dan (3) be-

lum dilibatkannya pihak DU/DI dalam 

pembuatan kurikulum khususnya pro-

gram prakerin. Sedangkan hambatan me-

nurut guru dan instruktur terdapat pada 

tahap persiapan, yaitu perencanaan ako-

modasi dimana disebabkan oleh pihak se-

kolah dan DU/DI tidak menyediakan 

akomodasi yang mencakup tempat ting-

gal sementara (kos) dan kendaraan.   

Ketiga, hambatan di industri besar 

(menurut siswa, guru, dan instruktur) pa-

ling tinggi  terdapat pada tahap pelaksan-

aan, yaitu kompetensi yang diterima sis-

wa, pada saat prakerin terdapat siswa 

yang memperoleh pekerjakan dan tugas 

yang tidak relevan dengan keahliannya, 

penyebabnya: (1) sarana dan prasarana 

(mesin) di industri tidak sama dengan 

yang ada disekolah, (2) kurangnya komu-

nikasi antara guru pembimbing dengan 

instruktur prakerin khususnya terkait ke-

sesuaian kompetensi, dan (3) belum dili-

batkannya pihak DU/DIdalam pembuatan 

kurikulum khususnya program prakerin. 

Sedangkan hambatan menurut guru dan 

instruktur terdapat pada tahap persiapan, 

yaitu perencanaan akomodasi dimana di-

sebabkan oleh pihak sekolah dan DU/ DI 

tidak menyediakan akomodasi yang men-

cakup tempat tinggal sementara (kos) dan 

kendaraan. 

Pertama, sekolah disarankan: (1) 

membuat surat kesepakatan/MoU dengan 

pihak DU/DI dengan tujuan saling me-

nguntungkan dan tidak ada yang dirugi-

kan; (2) membuat pusat informasi dan 

bimbingan prakerin agar siswa melaksa-

nakan prakerin di industri yang relevan 

dengan bakat, minat, dan kompetensi ke-

ahliannya/kompetensinya; (3) lebih mem-

perhatikan dan membantu mencarikan 

tempat tinggal sementara (kos) yang nya-

man dan kondusif baik dari lingkungan, 

kesehatan, keamanan dan akses transpor-

tasi menuju tempat prakerin; (4) melibat-

kan pihak DU/DI dalam penentuan kuri-

kulum agar teori dan praktek di sekolah 

relevan dengan praktek di DU/DI, se-

hingga pihak industri dapat memberi pe-

kerjaan dan tugas kepada siswa sesuai 

dengan keahlian dan kompetensi; (5) 

memberikan pembekalan dengan menam-

bahkan muatan sikap disiplin dan mena-

namkan konsep kepada siswa bahwa pra-

kerin tidak sekedar syarat kelulusan seko-

lah; dan (6) meningkatkan intensitasnya 

untuk melakukan pembimbingan; 

 Kedua, industri disarankan: (1) me-

masukkan program prakerin ke dalam 

sasaran mutu dan instruksi kerja ISO DU/ 

DI, di mana hal ini akan mendapatkan 

evaluasi secara periodik dan akan dinilai 

oleh lembaga sertifikasi; (2) menggalak-

kan K3 pada siswa prakerin dimana K3 

merupakan aspek penting dalam aktifitas 

bekerja, agar kecelakaan kerja dapat di-

cegah; (3) bekerjasama dengan pihak se-

kolah dalam membimbing kedisiplinan 

siswa prakerin agar pada saat siswa lulus 

menjadi bagian industri yang memiliki 

kriteria disiplin dan etos kerja tinggi; dan 

(4) melakukan evaluasi/ujian pada siswa 

diakhir prakerin yang sudah mereka lak-

sanakan, sehingga siswa tidak berfikiran 

sekedar mengikuti prakerin.  

Ketiga pemerintah disarankan: (1) 

bersinergi dalam merumuskan kebijakan 

hubungan prakerin dengan ketenagaker-

jaan, baik itu melalui Dinas Pendidikan, 

Dinas tenaga kerja,maupun dinas terkait 

lainnya; dan (2) memberikan reward ke-

pada pihak DU/DI baik berupa keringan-

an pajak, kemudahan akses pemasaran, 
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maupun jenis lainnya, atas partisipasinya 

dalam membangun dunia pendidikan ke-

juruan yang dalam hal iniadalahprogram 

prakerin.  
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